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ABSTRAK 
 

Desa Ulidang merupakan bagian dari kecamatan Tameroddo, memiliki potensi besar dalam sektor perikanan 
dan kelautan, walaupun masih menghadapi tantangan ekonomi yang signifikan. Potensi rumput laut sebagai 
sumber daya laut yang belum sepenuhnya dimanfaatkan menjadi fokus kegiatan ini. Tujuan utama kegiatan ini 
adalah memberikan penyuluhan holistik tentang potensi rumput laut, termasuk metode budidaya kandungan 
nutrisi dan aspek manajemen usahanya. Tahap pelaksanaan dalam kegiatan ini mulai dari perencanaan, 
implementasi program, dan evaluasi. Hasil pengabdian ini menunjukkan sosialisasi yang dilakukan, termasuk 
penjelasan potensi rumput laut, manajemen usaha, dan simulasi keuntungan budidaya, memberikan 
pemahaman mendalam kepada masyarakat. Evaluasi pretest dan post-test menggambarkan peningkatan dalam 
pemahaman peserta setelah kegiatan sosialisasi. Dengan demikian, pengembangan budidaya rumput laut di 
Desa Ulidang dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menciptakan lapangan kerja, 
dan merawat lingkungan laut. Langkah-langkah strategis termasuk kemitraan yang kuat, pemberdayaan 
masyarakat, dan pengadopsian inovasi untuk memastikan keberlanjutan usaha budidaya rumput laut di tingkat 
lokal dan nasional. 

 
Kata kunci: budidaya rumput laut, desa Ulidang, Eucheuma cottonii, kesejahteraan, masyarakat pesisir 

 

ABSTRACT 
 

Ulidang Village, part of the Tameroddo Sub-district, has excellent potential in the fisheries and marine sector, 
although it still faces significant economic challenges. The potential of seaweed as a marine resource that has yet 
to be fully utilized is the focus of this activity. The main objective is to provide comprehensive counseling on the 
potential of seaweed, including cultivation methods, nutritional content, and business management aspects. This 
activity's implementation stage starts with planning, program implementation, and evaluation. The research 
results showed that socialization efforts, including explanations of seaweed potential, business management, 
and farming profit simulations, have provided the community with a deep understanding. The pretest and post-
test evaluations illustrated the improvement in participants' understanding after the socialization activities. 
Thus, the development of seaweed farming in Ulidang Village can be a solution to improve community welfare, 
create jobs, and care for the marine environment. Strategic steps include strong partnerships, community 
empowerment, and adoption of innovations to ensure the sustainability of seaweed farming at the local and 
national levels. 
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PENDAHULUAN 

 
Sulawesi Barat salah satu provinsi yang 

memiliki potensi kekayaan alam yang melimpah 

dalam hal ini sumber daya perairan. Desa 
Ulidang, Kecamatan Tameroddo sebagai bagian 
dari provinsi yang kaya ini, memiliki potensi 
besar dalam pengembangan sektor perikanan 
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dan kelautan. Sebagian besar mata pencaharia 
masyarakat sebagai nelayan, namun masyarakat 
Desa Ulidang masih menghadapi tantangan 
serius dalam mencari mata pencaharian yang 
stabil dan berkelanjutan. Keterbatasan akses 
terhadap alternatif mata pencaharian dan 
kurangnya pemahaman tentang potensi sumber 
daya laut, khususnya rumput laut, telah 
menyebabkan tekanan ekonomi yang signifikan. 

Hasil riset menunjukkan lokasi Desa Ulidang 
sesuai untuk budidaya rumput laut jenis 
Eucheuma cottoni dengan nilai skoring 60 (Ishaq 
2024) tetapi aktivitas budidaya rumput laut 
belum pernah dilakukan di Desa Ulidang. 
Keterbatasan akses terhadap informasi dan 
pelatihan terkait budidaya rumput laut telah 
menyebabkan kurangnya pemahaman akan 
potensi yang dimiliki oleh sumber daya laut di 
wilayah tersebut, sehingga pengetahuan dan 
pengalaman tentang hal ini masih minim di 
kalangan masyarakat. Oleh karena itu, di-
perlukan upaya untuk memberikan pelatihan dan 
edukasi kepada penduduk Desa Ulidang tentang 
teknik budidaya rumput laut yang baik dan 
berkelanjutan. Masyarakat diharapkan dapat 
memanfaatkan potensi sumber daya laut secara 
optimal dengan memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan dalam budidaya rumput laut. Salah 
satu contoh kegiatan sosialisasi yang dilakukan di 
Desa Ekas Buana, Kabupaten Lombok Timur 
memberikan pemahaman dan menambah penge-
tahuan masyarakat tentang kedalaman optimal 
terhadap pertumbuhan dan kualitas rumput laut 
Euchemua cottonii (Diniarti et al. 2018). 

Rumput laut sebagai salah satu aset 
tersembunyi di perairan Desa Ulidang memiliki 
potensi yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. 
Jenis-jenis rumput laut yang tumbuh subur di 
perairan ini memiliki nilai ekonomi tinggi, baik 
dalam bentuk bahan baku untuk industri 
makanan dan kosmetik (Priono 2013), maupun 
dalam ekosistem yang berperan penting dalam 
menjaga keseimbangan ekologi laut (Tresnati et 
al. 2022). Budidaya rumput laut bisa menjadi 
salah satu opsi mata pencaharian masyarakat 
pesisir (Nababan & Sari 2014).  

Pengembangan budidaya rumput laut di Desa 
Ulidang dapat menjadi solusi yang tepat untuk 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat setempat. Selain itu, budidaya 
rumput laut yang berkelanjutan juga dapat 
membantu menjaga ekosistem laut, yang sangat 
penting untuk kelangsungan hidup manusia dan 
makhluk laut lainnya. Upaya pengembangan 

budidaya rumput laut di Desa Ulidang akan 
memberikan manfaat ekonomi dan tenaga kerja. 

Peningkatan pemahaman dan keterampilan 
dalam budidaya serta pengolahan produk 
rumput laut secara berkelanjutan (Safni 2018) 
diperlukan untuk mencapai pemanfaatan penuh 
potensi rumput laut. Kita perlu bekerja sama 
dengan masyarakat Desa Ulidang untuk mem-
berikan pelatihan, pemahaman, dan dukungan 
teknis yang diperlukan agar mereka dapat 
menggali potensi ini secara efektif. Peningkatan 
kesadaran akan potensi budidaya rumput laut 
telah mendorong inisiatif untuk menghadirkan 
program pelatihan dan pengembangan (Sahrir & 
Sunusi 2023). Pengembangan usaha budidaya 
rumput laut di Desa Ulidang untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan 
kerja, dan menjaga keberlanjutan lingkungan. 
Pemahaman yang mendalam tentang teknik 
budidaya yang baik, manajemen usaha, dan 
peluang diversifikasi produk, diharapkan masya-
rakat dapat memperoleh manfaat maksimal dari 
potensi yang dimiliki. Oleh karena itu program 
pengabdian ini bertujuan memberikan 
penyuluhan holistik tentang potensi rumput laut, 
termasuk kandungan nutrisinya dan aspek 
manajemen usaha yang terkait, sehingga 
membantu masyarakat Desa Ulidang memahami 
dan memanfaatkan potensi sumber daya laut, 
khususnya dalam budidaya rumput laut, sebagai 
langkah menuju peningkatan kesejahteraan 
melalui pengembangan mata pencaharian baru. 

 
 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Lokasi, Waktu, dan Pertisipan  

Pengabdian ini dilaksanakan pada bulan 
November 2023, di Desa Ulidang, Kecamatan 
Tammerodo Sendana, Kabupaten Majene, 
Provinsi Sulawesi Barat. Peserta kurang lebih 40 
orang yang mengikuti kegiatan ini, sebagian 
besar masyarakat Desa Ulidang yang terdiri dari 
laki-laki yang memiliki mata pencarian sebagai 
nelayan, dosen dan mahasiswa Universitas 
Sulawesi Barat serta Yayasan Pemuda Mitra 
Masyarakat Desa (YPMMD). 

 
Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan adalah materi 
sosialisasi dalam bentuk brosur dan kuesioner. 
Alat yang digunakan proyektor dan laptop, alat 
komunikasi berupa mikrofon dan speaker, serta 
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peralatan demonstrasi untuk menunjukkan 
teknik budidaya rumput laut.  

 
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan untuk program peningkatan mata 
pencaharian dan pemahaman tentang potensi 
sumber daya laut di Desa Ulidang mulai dari 
perencanaan awal, perencanaan, implementasi 
program, dan evaluasai. 

 
 Perencanaan awal 

Perencanaan awal ini terdiri dari kegiatan 
pembentukan tim pelaksana dan penunjukan 
koordinator, studi pendahuluan, yaitu survei 
terkait kondisi ekonomi dan lingkungan serta 
wawancara dengan masyarakat. Selain itu pada 
perencanaan awal ini juga dilakuakan identifikasi 
kelompok sasaran, yaitu pendekatan langsung 
kepada kelompok sasaran. 

 
 Perencanaan  

Kegiatan pertama yang dilakukan pada pe-
rencanaan ini adalah menetapkan tujuan jangka 
pendek dan jangka panjang serta menetapkan 
sasaran yang terukur. Kegiatan kedua adalah 
pengembangan kurikulum berdasarkan topik 
yang relevan dan pemilihan metode sosialisasi 
yang sesuai. 

 
 Implementasi program 

Pada tahap ini dilakukan sosialisasi sesuai 
dengan materi yang telah disusun oleh pemateri 
yang kompeten dan berpengalaman serta 
sosialisasi manajemen usaha budidaya rumput 
laut. 

 
 Evaluasai  

Evaluasi dampak program terhadap pen-
capaian tujuan dan sasaran melalui pre-test dan 
post-test. Pertanyaan evaluasi pada pre-test dan 
post-test yang diajukan adalah: 1) Pernah melihat 
ataupun mengetahui terkait Rumput Laut?; 2) 
Rumput laut adalah tumbuhan yang termasuk 
dalam kelompok?; 3) Salah satu jenis rumput laut 
yang dibudidayakan secara komersial?; 4) Teknik 
budidaya rumput laut yang paling umum?; dan 5) 
Aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 
manajemen usaha budidaya rumput laut? 
 
Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisis Data  

Data dikumpulkan melalui wawancara 
langsung dengan penduduk Desa Ulidang. Survei 
ini mencakup pertanyaan terstruktur yang 

bertujuan untuk mengukur pengetahuan, ke-
mampuan, dan sikap masyarakat tentang rumput 
laut, serta faktor-faktor lain yang berhubungan 
dengan masalah tersebut. Observasi langsung 
dan diskusi kelompok kecil juga dilakukan untuk 
memperoleh informasi tambahan. Setelah data 
dikumpulkan, langkah pertama adalah memasuk-
kan data ke dalam format yang sesuai. Kemudian, 
data diperiksa untuk keakuratan dan keutuhan, 
dan jika diperlukan, dilakukan pengkodean 
untuk mempermudah analisis. Analisis data pre-
test dan post-test dilakukan secara deskriptif 
untuk mengetahui perubahan dalam penge-
tahuan, kemampuan, dan sikap masyarakat. 
Hasilnya meningkatkan pemahaman yang 
mendalam tentang efek program dan membantu 
dalam proses pengambilan keputusan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Profil Mitra 
Yayasan Pemuda Mitra Masyarakat Desa 

(YPMMD) adalah organisasi non-pemerintah 
yang berfokus pada pembangunan dan pem-
berdayaan masyarakat di tingkat desa. Tujuan 
YPMMD adalah untuk meningkatkan kesejah-
teraan masyarakat desa melalui berbagai prog-
ram, seperti pendidikan, pelatihan keterampilan, 
pengembangan ekonomi lokal, dan konservasi 
lingkungan. YPMMD bekerja sama dengan 
pemerintah setempat, lembaga pendidikan, dan 
komunitas di sekitar mereka untuk mencapai 
tujuan ini. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan 
potensi sumber daya laut di Desa Ulidang dengan 
melibatkan 40 peserta dari berbagai pihak 
seperti masyarakat, pemerintah desa, ma-
hasiswa, dosen, dan mitra YPMMD. Keikutsertaan 
berbagai pihak ini menunjukkan adanya 
kolaborasi antara penduduk lokal, akademisi, dan 
organisasi nirlaba, dengan tujuan bersama untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mem-
berdayakan nelayan, dan mengembangkan 
pendidikan dan penelitian di desa tersebut. 

 
Pelaksanaan Sosialisasi 

Pada pelaksanaan sosialisasi masyarakat Desa 
Ulidang diberikan informasi terkait potensi 
wilayah dan aspek-aspek penting mengenai 
rumput laut secara umum. Termasuk didalamnya 
jenis-jenis rumput laut yang dapat dibudidayakan 
dan yang tumbuh alami, keunggulan dalam 
budidaya rumput laut, tantangan yang mungkin 
dihadapi, pemilihan lokasi untuk budidaya, 
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tahapan budidaya, metode budidaya rumput laut, 
serta produk turunan dari rumput laut.  

Materi pertama pada kegiatan sosialisasi ini 
adalah terkait potensi rumput laut Desa Ulidang. 
Rumput laut tidak hanya memiliki nilai ekonomi 
sebagai bahan mentah, melainkan juga memiliki 
nilai tambah ketika diolah menjadi berbagai 
produk (Risal et al. 2019). Rumput laut memiliki 
peran penting dalam industri makanan dan 
minuman, pakan ternak, obat-obatan, kosmetik, 
energi, pupuk, dan digunakan untuk produksi 
industri agar-agar dan alginate (Sharma et al. 
2016). Rumput laut memiliki berbagai potensi, 
seperti dijadikan bahan untuk dodol, mie, es 
buah, dan kosmetik. Selain itu, dalam konteks 
lingkungan dan energi terbarukan, rumput laut 
digunakan untuk membuat gelas dan pipet 
sebagai alternatif berkelanjutan (Mariel et al. 
2021). Rumput laut tidak hanya meningkatkan 
pendapatan masyarakat Desa Ulidang melalui 
budidaya, tetapi juga memberikan dampak positif 
dalam berbagai sektor kehidupan sehari-hari 
(Damayanti et al. 2021). Gambar 1 menunjukkan 
suasana saat penyampaian materi pertama. 

Sosialisasi materi kedua, yaitu tentang nutrisi 
rumput laut. Materi ini memberikan informasi 
mendalam kepada masyarakat Desa Ulidang 
mengenai kandungan yang dimiliki oleh rumput 
laut. Rumput laut mengandung beragam nutrisi 
termasuk protein tinggi, karbohidrat, lemak 
rendah, dan kandungan air yang seimbang. Selain 
itu, rumput laut kaya akan omega-3, asam amino, 
serta berbagai vitamin seperti A, B, C, D, E, dan K 
(Dewi 2012). Makro mineral seperti nitrogen, 
oksigen, kalsium, dan selenium, serta mikro 
mineral seperti zat besi, magnesium, dan natrium 
(Khotijah et al.). Selain dimanfaatkan sebagai 
sumber nutrisi, hasil ekstrak rumput laut dapat 
digunakan untuk pembuatan obat, pupuk, dan zat 
aditif (Tiwari & Troy 2015). Informasi ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan lebih 
lanjut kepada masyarakat Desa Ulidang tentang 
potensi besar yang terkandung dalam budidaya 
rumput laut, serta pemanfaatannya yang dapat 
berkontribusi dalam pengembangan berbagai 
bidang kesehatan, pertanian, dan industri 
makanan (Prita et al. 2021). Gambar 2 
menunjukkan penyuluhan nutrisi rumput laut.  

Sosialisasi materi ketiga, yaitu tentang 
manajemen usaha pada bisnis budidaya rumput 
laut. Masyarakat Desa Ulidang diberikan 
pengetahuan mendalam mengenai manajemen 
usaha yang mencakup proses merencanakan, 
mengorganisir, mengkoordinasikan, dan me-
ngendalikan sumber daya dalam bisnis budidaya 

rumput laut. Masyarakat juga diberikan simulasi 
mengenai keuntungan yang dapat diperoleh 
dalam satu siklus budidaya dalam upaya 
memberikan pemahaman yang praktis, dengan 
contoh kasus sebanyak 300 bentangan, serta 
modal yang diperlukan untuk memulai usaha 
budidaya rumput laut. Gambar 3 menunjukkan 
penyuluhan manajemen usaha rumput laut.  

Masyarakat diajak untuk aktif melakukan riset 
pasar, menerapkan inovasi produk, menjalin 
kemitraan yang berkelanjutan, dan mengadopsi 
teknologi terkini untuk mengembangkan bisnis 
budidaya rumput laut dengan baik. Semua 
langkah ini bertujuan untuk meningkatkan 
efisiensi dan daya saing usaha budidaya rumput 
laut di tingkat lokal maupun lebih luas. 
Masyarakat Desa Ulidang diharapkan dapat 
menjalankan bisnis budidaya rumput laut secara 
berkelanjutan, memberikan kontribusi positif 
bagi perekonomian, dan kesejahteraan masya-

 

Gambar 1 Penyuluhan potensi rumput laut di Desa 
Ulidang. 

 

 

Gambar 2 Penyuluhan nutrisi rumput laut. 

 

 

Gambar 3 Penyuluhan manajemen usaha rumput laut. 
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rakat setempat dengan pemahaman mendalam 
(Jumardi et al. 2016). Hal ini juga telah dilakukan 
dibeberapa daerah seperti di Kelurahan Muara 
Sembilang, Kecamatan Samboja, Kabupaten Kutai 
Kartanegara (Muslim 2022), Muara Badak 
(Windah 2018), di Kecamatan Bumiraya 
Kabupaten Morowali (Widyasari et al. 2016) dan 
di Desa Hundihuk (Bassie et al. 2021).  

 
Analisis hasil kegiatan  

Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan 
dilakukan pre-test dengan beberapa pertanyaan 
yang dirancang untuk mengukur tingkat 
pemahaman peserta terkait materi yang akan 
disampaikan. Pre-test ini berfungsi sebagai alat 
pengukur baseline untuk menilai pengetahuan 
awal peserta sebelum menerima informasi dari 
materi sosialisasi.  

Setelah materi sosialisasi disampaikan kepada 
peserta, dilakukan post-test untuk mengevaluasi 
pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Masya-
rakat sudah mengetahui tentang rumput laut, 
mulai bentuk morfologi rumput laut yang sering 
dibudidayakan dan beberapa jenis rumput laut 
yang sering dilihat di sepanjang pesisir Desa 
Ulidang. Sebelumnya masyarakat tidak menge-
tahui bahwa tumbuhan tersebut adalah rumput 
laut. Pemahaman masyarakat terkait rumput laut 
termasuk kelompok Thallophyta dan jenis 
rumput laut komersil, yaitu Eucheuma cottonii 
merupakan pertanyaan yang memiliki skor 
rendah tetapi dari hasil post-test juga mem-
perlihatkan peningkatan, sehingga masyarakat 
juga memperlihatkan peningkatan pemahaman 
dalam hal tersebut. Pemahaman terkait teknik 
budidaya yang sering digunakan sebagian besar 
masyakarat sudah mengetahui teknik yang 
digunakan yaitu longline begitu pula dengan 
pemahaman dalam manajemen usaha budidaya 
rumput laut, masyarakat sadar akan pentingnya 

manajemen usaha dalam usaha budidaya rumput 
laut agar dapat berkelanjutan. Peningkatan 
pemahaman tersebut tercermin dalam hasil 
evaluasi pre-test dan post-test yang tergambar 
secara jelas pada Gambar 4. Analisis per-
bandingan antara skor pre-test dan post-test 
menunjukkan adanya peningkatan dalam pe-
mahaman peserta terhadap materi yang 
disampaikan selama kegiatan sosialisasi. 

Hasil evaluasi tersebut memberikan 
visualisasi yang menggambarkan peningkatan 
pemahaman peserta. Perubahan skor dari pre-
test ke post-test menjadi indikator positif bahwa 
materi sosialisasi yang disampaikan berhasil 
meningkatkan pemahaman peserta terkait topik 
yang dibahas. Hal ini mencerminkan efektivitas 
kegiatan sosialisasi dalam memberikan kontri-
busi positif pada pengetahuan dan pemahaman 
peserta terhadap materi yang diajarkan 
(Suparmin et al. 2022).  

 
Kendala yang dihadapi 

Beberapa kendala yang dihadapi dalam upaya 
ini meliputi kurangnya pemahaman awal 
masyarakat mengenai budidaya rumput laut dan 
kelebihannya, terutama karena belum ada 
budidaya rumput laut sebelumnya di Desa 
Ulidang. Selain itu, ada keterbatasan mengenai 
aksesibilitas informasi dan pelatihan dalam 
metode budidaya yang efektif dan manajemen 
bisnis yang diperlukan untuk kemajuan 
perusahaan rumput laut. Kendala lainnya yang 
terkait dengan peralatan penting dan modal awal 
yang diperlukan untuk memulai usaha budidaya 
rumput laut. Pendekatan holistik sangat penting 
untuk mengatasi kendala ini, melibatkan 
berbagai pemangku kepentingan yang relevan 
untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan ini. 

 

 

Gambar 4 Hasil tes kemampuan dasar (%) peserta program pengabdian kemitraan desa yang diuji pada awal 
dan akhir kegiatan pengabdian. 
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Dampak, dan Upaya Keberlanjutan Kegiatan 
Masyarakat Desa Ulidang memperoleh 

pemahaman dan keterampilan yang lebih baik 
tentang potensi budidaya rumput laut dan cara 
mengelola usaha yang diperlukan. Selain itu, 
aktivitas ini memiliki potensi untuk 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat dengan menciptakan berbagai jenis 
mata pencaharian baru. Melanjutkan pen-
dampingan dan pelatihan rutin, serta akses yang 
lebih baik ke informasi dan sumber daya yang 
diperlukan, dan membangun kolaborasi dengan 
pihak terkait seperti pemerintah, lembaga 
pendidikan, dan pelaku usaha, adalah langkah 
keberlanjutan dari inisiatif ini. tujuan untuk 
mendukung pengembangan bisnis budidaya 
rumput laut secara berkelanjutan.  

Masyarakat semakin tertarik untuk mem-
budidayakan rumput laut setelah mengikuti 
pelatihan, hal ini ditandai dengan antusiasme 
peserta bertanya dan membuat kelompok 
pembudidaya. Masyarakat kini memiliki penge-
tahuan yang lebih mendalam tentang teknik 
budidaya yang efisien dan menguntungkan. 
Pelatihan ini memberikan wawasan praktis 
mengenai cara memilih bibit unggul, teknik 
penanaman yang benar, hingga cara mengatasi 
hama dan penyakit yang bisa mengganggu 
pertumbuhan rumput laut. Selain itu, masyarakat 
juga mendapatkan pemahaman mengenai 
potensi pasar dan manfaat ekonomi dari 
budidaya rumput laut, yang membuat usaha ini 
menjadi pilihan yang menarik untuk 
meningkatkan kesejahteraan. 

Langkah-langkah praktis akan diambil untuk 
meningkatkan produksi bibit rumput laut dan 
menyederhanakan proses perizinan melalui 
kolaborasi erat dengan pihak terkait. Strategi 
pemasaran yang inovatif akan diterapkan untuk 
memperluas pasar dan meningkatkan daya saing 
produk. Dukungan pemerintah dalam bentuk 
kebijakan mendukung dan insentif akan terus 
dikejar melalui advokasi yang berkelanjutan. 
Dengan langkah-langkah ini, diharapkan Desa 
Ulidang dapat mengoptimalkan potensi budidaya 
rumput laut dan meraih keberlanjutan ekonomi 
dan lingkungan. 

 
 

SIMPULAN 
 

Budidaya rumput laut memiliki potensi besar 
sebagai alternatif mata pencaharian di Desa 
Ulidang, Sulawesi Barat. Melalui sosialisasi 
masyarakat telah memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang potensi sumber daya laut, 
terutama rumput laut, serta manfaat ekonomi 
dan ekologisnya. Hasil evaluasi menunjukkan 
peningkatan pemahaman peserta dan tingkat 
efektivitas kegiatan. Memanfaatkan potensi 
rumput laut secara berkelanjutan diharapkan 
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, 
menciptakan lapangan kerja, dan merawat 
lingkungan laut, sehingga memberikan kon-
tribusi yang signifikan terhadap peningkatan 
kesejahteraan Desa Ulidang. Tindak lanjut dari 
pelatihan meliputi pendampingan dan bimbingan 
teknis berkelanjutan, fasilitasi akses ke sumber 
daya dan informasi, kolaborasi dengan pihak 
terkait, peningkatan produksi dan inovasi 
pemasaran. Implementasi dari tindak lanjut ini, 
diharapkan Desa Ulidang dapat mengoptimalkan 
potensi budidaya rumput laut dan mencapai 
kesejahteraan ekonomi dan lingkungan yang 
berkelanjutan. 
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